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ABSTRAK

Penelitian ini menginvestigasi efektivitas penerapan model pembelajaran Talking Stick dalam
meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas 2 SD.
Dilatar belakangi oleh observasi awal yang menunjukkan rendahnya keterampilan berbicara
siswa dan suasana belajar yang monoton, penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan
desain One Group Pretest-Posttest Design. Data dikumpulkan melalui tes untuk mengukur
keterampilan berbicara siswa dan dokumentasi untuk memperoleh informasi tambahan tentang
kondisi sekolah. Hasil analisis menggunakan uji t-test menunjukkan perbedaan yang signifikan
antara kemampuan berbicara siswa sebelum dan sesudah penerapan model Talking Stick.
Penelitian ini melibatkan seluruh populasi siswa kelas 2 SD sebagai subyek penelitian, dengan
jumlah total 19 siswa. Implikasi temuan ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Talking
Stick dapat efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia di tingkat SD.

Kata Kunci: Talking Stick, Keterambilan Berbicara, Bahasa Indonesia.

ABSTRACT

The abstract should reflect the overall substance of the article and be able to help the reader
determine its relevance to interest and decide whether to read the document as a whole. The
abstract contains a statement about the background of the problem, the focus of the problem, the
important steps or stages of the research, as well as the main findings and conclusions. Abstract is
written in 1 language (Indonesian), in 1 paragraph, 1 spaced apart, and with a number of between
150-300 words.

Keywords: keyword 1, keyword 2, keyword 3

PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan penting dalam menghasilkan sumber daya manusia
yang berkualitas. Salah satu aspek penting yang perlu diajarkan adalah Bahasa Indonesia.
Bahasa Indonesia sangat menuinjang keberhasilan sebuah proses pembelajaran dan
perkembangan sosial, intelektual, serta emosional siswa (Yudiana, dkk, 2019). Standar
kompetensi dalam pelajaran Bahasa Indonesia yakni ada 4 hal: keterampilan menyimak,
keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Dari ke 4
aspek tersebut bertujuan agar pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar untuk
membuat peserta didik dapat menggunakan bahasa dengan macam-macam jenisnya
dalam kegiatan berpikir, bernalar, berkomunikasi, dan berinteraksi.

Model pembelajaran Talking Stick adalah salah satu model pembelajaran kooperatif
yang dirancang dalam bentuk permainan dengan menggunakan bantuan tongkat yang
bertujuan mendorong peserta didik untuk berani mengungkapkan pendapat. Pembelajaran
Talking Stick diwajibkan peserta didik menjawab pertanyaan jika memegang tongkat
(Agus, 2009). Talking Stick model cannot be separated from the learning theory whichis
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centered on learning resident, so that the learners are happy to follow the learning that
taught (Rahmat, 2017). Model pembelajaran Talking Stick menggabungkan pembelajaran
dengan permainan yang diiringi dengan lagu, ketika stik bergulir dari satu peserta didik
ke peserta didik lainnya untuk menentukan peserta didik yang akan menjawab
pertanyaan. Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Talking
Stickdiharapkan tercipta suasana belajar yang menyenangkan, aktif, serta bermakna bagi
peserta didik. Sehingga tujuan dari penelitian ini dapat mengetahui apakah efektif model
pembelajaran talking stick terhdap keterampilan berbicara.

Keterampilan berbicara adalah kemampuan berbahasa dimana siswa mampu
berbicara maupun bercerita dengan baik dan benar secara lisan. Serta mampu dalam
mengucapkan bunyi, artikulasi, kata, dan menyusun sebuah kalimat untuk
mengungkapkan atau menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan (Nurani, dkk. 2020).
Keterampilan berbicara memiliki peran penting dalam pendidikan , baik di lingkungan
keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Karena proses mentransfer ilmu pengetahuan ke
peserta didik umumnya disampaikan secara lisan.

Pendidikan memainkan peran penting dalam membentuk sumber daya manusia
berkualitas. Menurut (Maulina & Rosyidi, 2023) Salah satu aspek penting yang perlu
ditekankan dalam pendidikan adalah pengembangan kemampuan Bahasa Indonesia.
Bahasa Indonesia tidak hanya menjadi alat komunikasi, tetapi juga mendukung
kesuksesan proses pembelajaran serta perkembangan sosial, intelektual, dan emosional
siswa. Menurut Arum (2023) Sering kali, bahasa dianggap sesuatu yang biasa saja karena
sudah terlalu lazim digunakan dalam menjalani aktivitas sehari-hari. Standar kompetensi
dalam pelajaran Bahasa Indonesia mencakup keterampilan menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis, yang bertujuan untuk membekali peserta didik dengan
kemampuan menggunakan bahasa dalam berpikir, bernalar, berkomunikasi, dan
berinteraksi.

Dalam konteks pembelajaran, seringkali ditemui sistem pembelajaran yang
monoton dan kurangnya kreativitas dari para guru. Sistem pembelajaran yang monoton
dan kurangnya kreativitas dari para guru seringkali menjadi hambatan dalam menciptakan
lingkungan pembelajaran yang memadai untuk pengembangan keterampilan berbicara
siswa. Ketika pembelajaran menjadi monoton, siswa cenderung kehilangan minat dan
motivasi untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Kurangnya variasi dalam
metode pembelajaran juga dapat membuat siswa merasa bosan dan tidak tertarik untuk
berbicara atau berinteraksi dalam kelas.

Menurut Wijaya dan Syarifuddin (2020) potensi siswa dalam mengembangkan
keterampilan berbicara dapat terhambat karena kurangnya kesempatan untuk berlatih dan
mengungkapkan pendapat mereka secara aktif. Hal ini dapat menghambat efektivitas
pembelajaran, terutama dalam pengembangan keterampilan berbicara siswa. Menurut
Erlinda et al (2024) Salah satu solusi yang dapat diadopsi untuk mengatasi masalah
tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran Talking Stick.

Model pembelajaran Talking Stick merupakan salah satu pendekatan pembelajaran
kooperatif yang dirancang dalam bentuk permainan dengan menggunakan tongkat
sebagai alat bantu. Pembelajaran Talking Stick diwajibkan peserta didik menjawab
pertanyaan jika memegang tongkat . Menurut (Andriani & Fausiah, 2018) terdapat
perbedaan yang signifikan hasil belajar produksi lisan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol melalui penggunaan Talking stick karena model ini dapat Merangsang
pemahaman siswa, menciptakan suasana yang menyenangkan, memungkinkan guru lebih
banyak membantu siswa dan mendorong siswa menjawab pertanyaan pada saat
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pembelajaran.

Menurut (Rofiah, 2023) peserta didik diwajibkan untuk berbicara atau menjawab
pertanyaan saat mereka memegang tongkat. Pendekatan ini tidak hanya melibatkan siswa
secara aktif dalam proses pembelajaran, tetapi juga menciptakan suasana yang
menyenangkan dan berarti bagi mereka. Penggunaan model pembelajaran Talking Stick
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Keterampilan berbicara
sendiri merujuk pada kemampuan siswa untuk menyampaikan pikiran, gagasan, dan
perasaan secara lisan dengan baik dan benar. Menurut (Ramadanu & Simanjuntak, 2023)
Keterampilan berbicara adalah kemampuan berbahasa dimana siswa mampu berbicara
maupun bercerita dengan baik dan benar secara lisan. Serta mampu dalam mengucapkan
bunyi, artikulasi, kata, dan menyusun sebuah kalimat untuk mengungkapkan atau
menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan.

Keterampilan berbicara memiliki peran penting dalam pendidikan, baik di
lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Menurut (Muhaimin et al., 2022)
Kesulitan seseorang untuk berbicara di depan umum dipengaruhi oleh beberapa hal yang
dapat menghambat kelancaran seseorang saat berbicara di depan umum. Karena proses
mentransfer ilmu pengetahuan ke peserta didik umumnya disampaikan secara lisan.
Menurut (Fitriwati & Umam, 2022) memanfaatkan model pembelajaran Talking Stick,
diharapkan siswa dapat lebih berani dan aktif dalam mengungkapkan pendapat serta
meningkatkan kemampuan berbicara mereka.

Alasan penggunaan model Talking Stick sebagai solusi untuk meningkatkan
keterampilan berbicara siswa dapat disebabkan oleh pendekatannya yang menarik,
interaktif, dan memungkinkan partisipasi aktif dari seluruh siswa. Menurut (Rusdiana &
Kristiantari, 2023) Melalui permainan yang menyenangkan dan pembagian kesempatan
berbicara secara adil menggunakan tongkat, model ini dapat merangsang siswa untuk
lebih berani mengemukakan pendapat dan berbicara di depan teman-teman mereka.
Menurut (Susilawati, 2020) Penerapan model pembelajaran Talking Stick membawa
pendekatan yang menarik dan interaktif ke dalam kelas.

Dengan menggunakan permainan yang menyenangkan, seperti melempar tongkat
atau bernyanyi, siswa menjadi lebih terlibat dan antusias dalam proses pembelajaran.
Pembagian kesempatan berbicara secara adil menggunakan tongkat juga menciptakan
lingkungan yang inklusif di mana setiap siswa memiliki kesempatan yang sama untuk
berpartisipasi dan berbicara di depan teman-teman mereka. Menurut (Arifin & Nur Laili,
2022) Hal ini membantu mengurangi rasa takut atau malu dalam berbicara di depan
umum, yang sering menjadi hambatan bagi beberapa siswa.

Dengan demikian, model pembelajaran Talking Stick tidak hanya meningkatkan
keterampilan berbicara siswa secara individual, tetapi juga memperkuat rasa percaya diri
dan keberanian mereka dalam menyampaikan pendapat di depan publik. Melalui interaksi
yang terjadi selama penggunaan model Talking Stick, siswa juga dapat belajar dari teman-
teman mereka. Menurut Kamasiah (2024) Mereka dapat mendengarkan berbagai
pendapat dan sudut pandang yang berbeda, serta berlatih untuk merespons dengan
bijaksana dan empati. Hal ini tidak hanya meningkatkan kemampuan verbal siswa, tetapi
juga mengembangkan keterampilan sosial dan komunikasi mereka.

Menurut (Soraya, 2019) penerapan model pembelajaran Talking Stick bukan hanya
tentang meningkatkan kemampuan berbicara siswa secara individu, tetapi juga tentang
membangun keterampilan kolaboratif dan interpersonal yang penting untuk kesuksesan
dalam kehidupan sehari-hari dan di masa depan.
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METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen,
jenis eksperimen yang digunakan yaitu Pre-Eksperimental Design. Desain pada penelitian
ini adalah One Group Pretest-Posttest Design. Penelitian eksperimen ini dilaksanakan
pada satu kelompok saja yang dipilih secara rendom. Untuk mengetahui permasalahan
tersebut peneliti akan memberikan perlakuan sebanyak 2 kali. Hasil penelitian data tes
awal dan tes akhir, kemudian dikumpulkan lalu data tersebut disusun , diolah dan
dianalisis srecara statistik, sehingga dapat diketahui hasil perlakuan penelitian yang telah
dilaksanakan.

Rancangan penelitian one group pretes post test (Sugiyono, 2013) :

Pre Test Teatment Post Test
Tl X T2
Tabel 1. Skema one group pretest postest
Keterangan :
T1 = Nilai pre test (sebelum diberikan perlakuan)
X = Treatment (diberikan perlakuan)
T2 = Nilai post test (setelah diberikan perlakuan)

Langkah-langkah ini ditetapkan sebagai berikut:

1. Menentukan subjek untuk kelompok eksperimen.

2. Melaksanakan Pre Test tanpa menggunakan media video pembelajaran berbasis
Powtoon.

3. Melaksanakan Treatment berupa pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dengan
menggunakan media video pembelajaran berbasis Powtoon.

4. Melaksanakan Pos test setelah menggunakan media video pembelajaran berbasis
Powtoon.

Hasil penelitian terhadap hasil belajar kelas 2 SD N 2 Ngasem dengan jumlah
sampel penelitian sebanyak 19 siswa sehingga didapatkan data skor pre test dan post test
yang diperoleh sebanyak 25 soal pilihan ganda. Data tersebut yang terkumpul dari hasil
peneitian diolah dengan metode kuantitatif yaitu menggunakan uji SPSS Statistics versi
26

HASIL DAN PEMBAHASAN
Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran talking stickterhadap hasil
belajarar maka menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial sebagai berikut:
Tabel 2. Descrptive Statistics Pre Test dan Post Test
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum  Mean  Std. Deviation
PRE TEST 19 71.20 95.80 82.6632 5.49830
EKSPERIMEN
POST TEST 19 76.50 94.70 84.4000 4.94245
EKSPERIMEN
Valid N (listwise) 19

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa hasil pre test dan post test dari 19 siswa yang
dijadikan sampel penelitian sebelum dan sesudah diberikan perlakuan mengenai media
talking stick terhadap hasil belajar, diperoleh nilai hasil belajar menggunakan SPSS 26.
Untuk pre test diperoleh nilai tertinggi 95.80 dan nilai terendah 71.20 dengan nilai rata-
rata 82.6, standar deviasi sebesar 5.49 sedangkan untuk post test diperoleh nilai tertinggi
94.70 dan nilai terendah 76.50 dengan nilai rata-rata 84.4, standar deviasi sebesar 4.9. Hal
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tersebut menunjukkan bahwa nilai post test lebih tinggi dibandingkan dengan nilai pre
test.

Sebelum analisis statistik inferensial terlebih dahulu dilakukan uji normalitas
sebagai syarat untuk melakukan uji-t. Berikut hasil uji normalitas menggunakan SPSS 26.
Uji normalitas digunakan untuk melihat sejauh mana data penelitian yang dilakukan
mendekati normal. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-
smirnov yang ada pada IBM SPSS Statistics versi 26. Sebuah data dikatakan memiliki
sebaran yang normal apabila nilai Kolmogorov-smirnov yang didapatkan lebih dari 0,05.
Sedangkan apabila nilai yang didapatkan lebih rendah dari 0,05 maka sebaran data
dikatakan tidak normal. Adapun dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:

HO: data berdistribusi normal

H1: data tidak berdistribusi normal

Dengan kriteria pengujian: HO diterima jika nilai signifikansi > a atau 0,05.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
KELAS Statistic df Sig.  Statistic df Sig.
KETERAMPIL PRE TEST .086 19 200" .982 19 .965
AN KETERAMPILAN
BERBICARA BERBICARA
POST TEST 120 19 200" 962 19 .608
KETERAMPILAN
BERBICARA

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan data pada tabel 3 diatas dapat dipahami bahwa nila sig. pre test sebesar
0.965. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai sig. 0.965 > 0.05 yang artinya pre test
berdistribusi normal. Kemudian nilai sig. pos test sebesar 0.608. Hal tersebut
menunjukkan bahwa nilai sig. 0.608>0.05 yang artinya data post test berdistribusi normal.
Setelah data berdistribusi normal selanjutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan
uji paired sample t-test. Hasil uji Paired sample t-test menggunakan SPSS 26 dapat dilihat

pada tabel 4.
Tabel 4. Hasil Uji t-test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation  Mean Lower Upper t df tailed)
Pair1 SEBELUM - - 1.95369 44821 -2.67849 -.79519 -3.875 18 .001

SETELAH 1.73684

Tabel 4 menunjukkan bahwa perolehan nilai sig. (2-tailed)=0.001 dan nilai o
sebesar 0,05 yang artinya nilai signifikansi < 0,05 atau 0,001 < 0,05. Dengan melihat
kriteria pengambilan keputusan pada pengujian hipotesis uji-t, maka diperoleh keputusan
yaitu HO ditolak dan Ha diterima. Sehingga disimpulkan bahwa, terdapat pengaruh model
pembelajaran Talking Stick terhadap keterampilan berbicara siswa kelas 2 pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia di SD N 2 Ngasem.

Hasil belajar siswa kelas 2 pada pembelajaran Bahasa Indonesia ditemukan rata-
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rata nilai pre test sebesar 82.66 dan rata-rata nilai post test sebesar 84.4. Dapat diketahui
adanya perubahan nilai rata-rata sebelum diberikan treatment dan sudah diberikan
treatment, dengan selisih rata-rata yaitu 1.74 sehingga adanya peningkatan nilai rata-rata
peserta didik dalam hasil belajar Bahasa Indonesia setelah diberikan treatment.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji paired sample t-test
diketahui bahwa Ha diterima yaitu terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan
model pembelajaran Talking Stick terhadap keterampilan berbicara pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia siswa kelas 2 SD N 2 Ngasem.

Pembahasan

Dalam pembahasan hasil penelitian ini, perlu dianalisis hubungan antara temuan
yang diperoleh dengan konsep dan hipotesis dasar yang diajukan. Dari hasil penelitian,
terlihat bahwa kelas eksperimen 2 menunjukkan peningkatan yang lebih besar dalam
kemampuan dan keterampilan berbicara dibandingkan dengan kelas eksperimen. Hal ini
sesuai dengan hipotesis bahwa model pembelajaran talking stick yang memungkinkan
siswa untuk aktif terampil berbicara akan menghasilkan peningkatan yang lebih signifikan
dalam keterampilan berbicara.

Hal ini sesuai dengan hipotesis bahwa model pembelajaran Talking Stick, yang
memungkinkan siswa untuk aktif berbicara, akan menghasilkan peningkatan yang lebih
signifikan dalam keterampilan berbicara, artinya Ho ditolak. Temuan ini mendukung
konsep bahwa pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pembicaraan dan interaksi cenderung lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan
berbicara mereka.

Menurut (Pratisi, 2014) Ketika siswa diberi kesempatan untuk berbicara secara
langsung, baik melalui menjawab pertanyaan atau berbagi pendapat mereka dengan
menggunakan model Talking Stick, mereka menjadi lebih terlibat dalam proses
pembelajaran dan memiliki kesempatan yang lebih besar untuk mengembangkan
keterampilan berbicara mereka. Ini sesuai dengan teori pembelajaran aktif, yang
menekankan pentingnya partisipasi aktif siswa dalam mencapai pemahaman yang
mendalam dan berkelanjutan.

Dengan demikian, temuan ini tidak hanya memperkuat konsep dasar pembelajaran
yang berpusat pada siswa, tetapi juga memberikan dukungan empiris yang kuat untuk
efektivitas model pembelajaran Talking Stick dalam meningkatkan keterampilan
berbicara siswa. Analisis hubungan antara temuan penelitian ini dengan temuan peneliti
lain atau teori yang relevan juga perlu dilakukan. Beberapa penelitian sebelumnya
mungkin telah menunjukkan hasil yang sejalan dengan temuan penelitian ini, yang
menegaskan pentingnya pembelajaran yang berpusat pada siswa untuk meningkatkan
pemahaman mereka.

Penelitian oleh Mabrur et at (2019) Hasil penelitian :

1) Kemampuan berbicara siswa sebelum penerapan model pembelajaran Talking Stick
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia berdasarkan hasil penelitian diketahui rata-
rata nilai kemampuan anak sebesar 82.66.

2) Kemampuan berbicara siswa sesudah penerapan model pembelajaran Talking Stick
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia berdasarkan hasil penelitian diketahui rata-
rata nilai kemampuan anak sebesar 84.40.

Artinya terdapat perbedaan yang signifikan dari kemampuan berbicara siswa
sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran Talking Stick. Kesimpulannya
model pembelajaran Talking Stick terbukti efektif meningkatkan kemampuan berbicara
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siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas 2. Teori-teori tentang pembelajaran
aktif dan partisipatif juga mendukung ide bahwa siswa yang terlibat secara aktif dalam
pembelajaran cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik.

Namun, mungkin juga terdapat penelitian atau teori yang menghasilkan temuan
yang berbeda atau bertentangan dengan hasil penelitian ini. Beberapa penelitian mungkin
menyoroti faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi efektivitas suatu metode
pembelajaran, seperti karakteristik siswa atau konteks pembelajaran.

Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan temuan penelitian yang beragam
dan membandingkannya dengan temuan penelitian ini untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih komprehensif tentang hubungan antara model pembelajaran dan pemahaman
siswa

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran Talking Stick memiliki dampak positif yang signifikan terhadap
peningkatan keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas
2 SD. Dibandingkan dengan model pembelajaran lainnya, model Talking Stick mampu
menciptakan lingkungan pembelajaran yang aktif, interaktif, dan menyenangkan, yang
memungkinkan siswa untuk lebih berani dan terampil dalam berbicara. Temuan ini
konsisten dengan teori-teori pembelajaran aktif dan partisipatif, yang menekankan
pentingnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Dengan demikian, penggunaan model pembelajaran Talking Stick dapat dianggap
sebagai strategi yang efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa di tingkat
SD, dengan implikasi positif dalam pengembangan kurikulum dan praktik pembelajaran
di masa depan.
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